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RINGKASAN

KONDISI SOSIAL EKONOMI PEKERJA DI PABRIK GULA
DESA KERTOSARI KECAMATAN TANJUNG SARI
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi sosial dan kondisi ekonomi

pekerja di pabrik gula di Desa Kertosari Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung

Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Hasil temuan diperoleh melalui observasi,

wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan konsep kondisi sosial
ekonomi menurut Nasution yang mengungkapkan bahwa faktor yang bisa menentukan
tinggi rendahnya sosial ekonomi keluarga, antara lain pendidikan, pekerjaan, keschatan,
pendapatan, kepemilikan barang berharga, dan kesejahteraan ekonomi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kondisi sosial pekerja dari faktor pendidikan masuk kategori
pendidikan yang tinggi. Faktor pekerjaan, pekerja termasuk memiliki pekerjaan yang
layak, faktor kesehatan pekerja mendapatkan tunjangan kewajiban dari pihak indutri
berupa tunjangan keschatan. Kondisi ekonomi pekerja di pabrik gula pada fakior
pendapatan menunjukkan bahwa dapat mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Faktor
kepemilikan barang berharga merupakan dampak dari adanya pekerjaan yang layak
kemudian pendapatan yang cukup tinggi, sehingga mampu mensejahterakan pekerja
pabrik gula, Faktor kesejahteraan ekonomi yaitu pekerja mendapat pekerjaan yang layak
dan pendapatan pun mampu mencukupi kebutuhan.

Kata kunci : Kondisi Sosial Ekonomi, pekerja

Indralaya, 5 Juli 2024
Mengetahui/Menyetujui,
&\ Pembimbéﬁ Il
Prof. Dr. Alfitri, M.Si Dr. R?dlah Tagwa
NIP. 196601221990031004 NIP 196612311993031018
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SUMMARY

SOCIO-ECONOMIC CONDITIONS OF WORKERS IN THE SUGAR
FACTORY, KERTOSARI VILLAGE, TANJUNG SARI DISTRICT,
SOUTH LAMPUNG DISTRICT

The aim of this research is to determine the social and economic conditions of workers
at the sugar factory in Kertosari Village, Tanjung Sari District, South Lampung Regency.
The method used in this research is a qualitative research method using a descriptive
approach. The findings were obtained through observation, inferviews and
documentation. This research uses the concept of socio-economic conditions according
to Nasution, which reveals that factors that can determine whether a family's socio-
economic status is high or low include education, employment, health, income, ownership
of valuables, and economic well-being. The research results show that the social
conditions of workers from educational factors fall into the high education category.
Employment factors, workers including having a decent job, health factors, workers
receive mandatory benefits from the industry in the form of health benefits. The economic
condition of workers in sugar factories in terms of income shows that they can meet their
daily living needs. The factor of owning valuables is the impact of having a decent job
and a fairly high income, thus being able to improve the welfare of sugar factory workers.
The economic welfare factor is that workers get decent work and their income is able to
meet their needs.

Key words: Socioeconomic conditions, factory workers
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Industri merupakan usaha untuk meningkatkan dan memperbaiki kondisi
masyarakat dalam hal kesejahteraan. Tujuan dari pembangunan industri tak lain
untuk menyediakan lapangan pekerjaan, menaikkan penghasilan dan mengurangi
jumlah pengangguran. Perkembangan industri di Indonesia mengalami peningkatan
yang cukup pesat. Karena pembangunan industri sudah dibangun secara merata,
baik di kawasan perkotaan dan kawasan pedesaan yang sudah mulai berkembang
dengan baik. Akibat dari keberadaan industri tersebut akhirnya memberikan

pengaruh pada masyarakat di sekitarnya (Nawawi dkk, 2013, p. 13).

Pembangunan industri merupakan faktor dari pelaksanaan pembangunan
nasional yang diharapkan mampu memberikan kontribusi yang berarti terhadap
pembangunan nasional dan perkembangan ekonomi di Indonesia. Pembangunan
industri merupakan salah satu usaha manusia untuk meningkatkan kualitas hidup,
salah satu tujuannya yaitu memperluas lapangan pekerjaan, menunjang pemerataan
pembangunan dan meningakatkan pendapatan masyarakat (Adianti, 2018, p. 4).
Industri adalah perusahaan yang mengolah bahan mentah atau bahan baku menjadi
barang jadi yang mempunyai nilai jual tinggi. Operasi pabrik industri tidak
sesederhana perusahaan dagang, karena pabrik industri membuat sendiri barang

yang akan dijualnya (Dewi, 2016, p. 2).

Perkembangan industri selalu berkaitan dengan potensi sumberdaya yang ada,
antara lain sumber daya alam dan sumberdaya manusia. Apabila wilayah tersebut
secara maksimal mampu memakai sumberdaya yang ada, maka industri memiliki
potensi besar untuk mudah berkembang. Pada akhirnya keberadaan industri akan
mampu meningkatkan pendapatan ekonomi. Pembangunan ekonomi adalah proses
cukup berpengaruh pada peningkatan pendapatan masyarakat untuk tempo waktu
yang lama. Peningkatan pendapatan rata-rata bisa dijadikan sebagai indikasi untuk

mengetahui besar atau kecilnya tingkat kesejahteraan masyarakat (Dwinata, 2016,
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p. 2). Jika pembangunan sarana dan prasarana dalam industri telah memadai, maka
berpeluang meningkatkan pendapatan ekonomi suatu daerah atau wilayah tertentu.
Dapat disimpulkan bahwa industri adalah sebuah sektor yang mampu menghasilkan

peluang tempat pekerjaan sehingga bisa meminimalisir jumlah pengangguran.

Berdirinya industri di wilayah masyarakat dapat menghasilkan perubahan
beragam dan dampak yang terjadi, antara lain dampak negatif juga dampak positif.
Proses yang terjadi dari satu langkah ke langkah selanjutnya biasa disebut dengan
kehidupan manusia, sedangkan bagian normal dari gejala sosial dinamakan dengan
perubahan sosial. Keberagaman kehidupan masyarakat yang bergeser disebabkan
berubahnya tatanan dalam masyarakat, karena adanya kemajuan teknologi dan

komunikasi, serta keinginan kuat dari masyarakat untuk bergerakmaju (Hatu, 2011,

p. 8).

Industri dan masyarakat disekitarnya ialah unsur saling berkaitan. industri
membutuhkan masyarakat untuk membantu perkembangan perusahaan mereka,
begitu juga masyarakat membutuhkan industri untuk memperbaiki dan
meningkatkan perekonomian mereka serta untuk membantu perkembangan
wilayah. Oleh karenya keberadaan dan kegiatan industri ditengah-tengah
masyarakat dalam skala kecil maupun besar menjadi sebab dari adanya perubahan

sosial dan ekonomi pada masyarakat (Pamungkas, 2018, p. 4).

Keberadaan industri yang berdiri di tengah-tengah masyarakat merupakan
wujud dan partisipasi dalam peningkatan dan pembangunan masyarakat. Kehadiran
industri dalam masyarakat menandakan kemajuan menuju perubahan yang lebih
maju. Kehadiran ini dapat dianggap sebagai karakteristik masyarakat maju, karena
telah menyaksikan kemajuan teknologi yang pesat berkembang. Adanya industri
juga menjadi alasan munculnya perubahan sosial di tengah masyarakat. Sumarwoto
menjelaskan bahwa dampak yang dihasilkan merupakan perubahan yang terjadi
karena akibat dari suatu pergerakan atau aktivitas. Pergerakan atau aktivitas yang
dimaksud itu adalah yang memiliki sifat kimia, biologi, fisik, atau bahkan alamiah.

(Sumarwoto, 2005, p. 38).
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Industri makanan dan minuman memiliki arti penting dan strategis bagi
perekonomian nasional. Karena mendukung ketahana pangan dan memberikan
kontribusi yang cukup besar dalam pembentukkan PDB, penyerapan tenaga kerja
maupun dalam perolehan devisa. Pada tahun 2014, industri makanan dan minuman
memberikan kontribusi terhadap PDB sebesar 29,95% terhadap PDB industri non-
migas. Pada tahun yang sama, ekspor industri makanan dan minuman sebesar
4,73% dari ekspor hasil industri. Pertumbuhan industri makanan dan minuman
berada diatas pertumbuhan ekonomi nasional. Pada tahun 2014 pertumbuhan
ekonomi sebesar 5,02%, sedangkan industri makanan dan minuman tumbuh sebesar
9,54%. Sehubungan dengan hal-hal tersebut, pertumbuhan industri makanan dan
minuman harus didukung. Antara lain melalui penyediaan kebutuhan bahan baku
dan bahan penolong, termasuk gula Kristal rafinasi. Oleh karena itu, keberadaan
industri gula di dalam negeri sangat diperlukan untuk mendukung pertumbuhan
industri makanan dan minuman yang terus berkembang (Menteri Perindustrian,

Saleh Husin).

Setelah Indonesia merdeka geliat industri gula semakin berkembang pesat,
kebutuhan akan gula nasional semakin mengalami peningkatan. Kendati
mengalami peningkatan dalam permintaan, sektor industri gula nasional masih
mengalami hambatan lantaran kurangnya ketersediaan lahan bagi tanaman tebu
karena pada saat itu lahan tanaman tebu di tanah jawa masih sangat kurang untuk
memenuhi kebutuhan tebu Nasional dan sudah tidak dapat lagi mengadakan
perluasan lahan tanam di lokasi tersebut karena wilayah tersebut sudah dipadati
oleh perumahan masyarakat sekitar. Impor gula semakin besar karena semakin
meningkatnya pertumbuhan ekonomi nasional dan bertambahnya jumlah
penduduk. Anisa Aprylita (2014 :1) mengungkapkan bahwa impor gula pada awal
tahun 1970-an mencapai 300.000-400.000 ton, hal ini merupakan suatu nilai yang
tidak sedikit dalam penggunaan devisa negara. Untuk mengatasi dan mencegah
semakin terpuruknya masalah ini pemerintah pun mulai mencari solusi dengan
harapan dapat meningkatkan kembali produksi gula nasional yaitu dengan

mencanangkan pengembangan industri gula di luar Jawa.
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Indonesia menjadi tempat pertumbuhan industri gula pada tahun 2004, yang
terdiri dari tiga perusahaan yang berbeda. Perluasan sektor makanan dan minuman
kemudian menyebabkan pendirian beberapa pabrik gula rafinasi. Pada tahun 2014,
total 11 industri gula resmi terdaftar, termasuk yang terletak di Banten, Makassar,
Cilacap, Lampung, Jawa Barat, dan Medan. Industri-industri ini secara kolektif
memiliki kapasitas perizinan 3,02 juta ton per tahun dan kapasitas peleburan 3,57
juta ton per tahun. Selanjutnya, industri gula di Lampung diberikan kapasitas izin
540.000 ton per tahun, bersama dengan kapasitas melting sebanyak 484.110 ton per

tahun (Menteri Perindustrian, Saleh Husin).

Kegiatan industri dapat dimanfaatkan oleh setiap daerah berdasarkan potensi
desa, yang dapat mencakup potensi fisik dan nonfisik. Akibatnya, perkembangan
suatu industri dapat bervariasi dari satu desa ke desa berikutnya berdasarkan sumber
daya alam dan sumber daya manusia yang tersedia di daerah tersebut. Desa
Kertosari Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung selatan merupakan salah
satu pemukiman yang berada dekat dengan kawasan pabrik gula tebu yang ada di
sana. Keberadaan pabrik gula yang sudah berdiri sejak tahun 2009 tersebut dapat
menyerap tenaga kerja yang cukup banyak dari masyarakat. Hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Singgih (Nawawi dkk, 2013, p. 2) bahwa dibukanya
lapangan pekerjaan di industri dapat mengakibatkan terbentuknya kesempatan kerja

baru, terutama yang diakibatkan secara langsung.

Lokasi suatu pendirian industri di suatu wilayah tertentu tidak dapat dipisahkan
dengan masyarakat yang berada di sekitar pendirian tersebut. Hal yang sama dapat
dikatakan tentang keberadaan pabrik gula di Desa Kertosari yang memberikan
dampak bagi masyarakat setempat. Akibat dari berdirinya industri di daerah akan
mempengaruhi kondisi sosial ekonomi suatu individu atau masyarakat. Hal ini
dapat dilihat dari banyaknya masyarakat Desa Kertosari yang bekerja sebagai
karyawan di pabrik gula, yang terhitung sudah mempekerjakan sekitar 100 orang
sejak berdirinya pabrik gula pada tahun 2009. Keberadaan pabrik gula tersebut
mampu memberikan hal yang positif dalam hal mata pencaharian untuk masyarakat

khususnya yang tinggal di Desa Kertosari.
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Kondisi sosial ekonomi sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan kepemilikan barang berharga. Industri dan
pendidikan saling berkaitan erat dan saling memengaruhi. Pendidikan
mempersiapkan individu dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan
untuk kontribusi dalam industri. Sebaliknya, industri memberikan umpan balik
tentang keterampilan apa yang dibutuhkan, yang dapat mengarahkan kurikulum
pendidikan. Kolaborasi antara kedua sektor ini penting untuk memastikan bahwa
lulusan siap menghadapi tantangan dan tuntutan di dunia kerja. Masyarakat Desa
Kertosari khususnya pekerja pabrik gula dituntut untuk menyadari pentingnya
pendidikan dalam dunia kerja. Hal ini disebabkan bahwa pendidikan minimal SMA
menjadi syarat dasar pabrik gula merekrut karyawannya. Selain itu industri juga
mengutamakan keterampilan tambahan atau pengalaman untuk calon karyawannya.
Dahulu sebelum adanya industrialisasi di Desa Kertosari, masyarakat banyak
bergantung dengan penghasilan dari pekerjaan buruh serabutan. Kemudian, sejak
keberadaan dan berkembangnya pabrik gula di wilayah Desa Kertosari membuat
masyarakat menyambut baik dari keberadaan pabrik tersebut. Dapat dikatakan juga
hadirnya pabrik di Desa Kertosari membuka peluang kesempatan kerja bagi
masyarakat. Pekerja pabrik gula juga mendapat tunjangan wajib dari perusahaan

sesuai peraturan di Indonesia.

Pendapatan yang diperoleh dari pekerja pabrik gula di Desa Kertosari berasal
dari upah bekerja sebagai karyawan swasta di pabrik. Para pekerja pabrik gula
memiliki pendapatan yang berbeda-beda, tergantung pembagian pekerjaan yang
mereka dapatkan di pabrik gula tersebut. Mayoritas dari pekerja pabrik gula
memperoleh pendapatan pokok mulai dari 3.000.000 hingga 7.000.000 setiap
bulannya, tergantung dibagian mana mereka bekerja. Berdasarkan pendapatan yang
diperoleh dapat dilihat bahwa hal ini mempengaruhi peningkatan ekonomi pekerja
pabrik gula dibandingkan dengan sebelumnya. Sedangkan kepemilikan barang
berharga merupakan dampak dari adanya pekerjaan yang layak kemudian
pendapatan yang cukup tinggi, sehingga mampu mensejahterakan ekonomi

masyarakat Desa Kertosari yang bekerja di pabrik gula. Kesejahteraan ekonomi
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sendiri merujuk pada kondisi yang memiliki stabilitas finansial untuk memenuhi

kebutuhan hidup dan meningkatkan kualitas hidup.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut

bagaimana kondisi sosial ekonomi pekerja di pabrik gula Desa Kertosari

Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan Sehingga peneliti

mengambil judul “Kondisi Sosial Ekonomi Pekerja Pabrik Gula Di Desa Kertosari

Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan”.

1.2.Rumusan Masalah

1.2.1.

1.2.2.

Bagaimana kondisi sosial pekerja di pabrik gula Desa Kertosari Kecamatan
Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan?
Bagaimana kondisi ekonomi pekerja di pabrik gula Desa Kertosari

Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan?

1.3.Tujuan Penelitian

1.3.1.

1.3.2.

Tujuan Umum

Setiap penelitian yang dilakukan pasti memiliki tujuan. Tujuan penelitian
adalah kumpulan pernyataan yang menjelaskan sasaran-sasaran atau
gagasan-gagasan umum diadakan suatu penelitian. Penelitian ini secara
umum bertujuan untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi pekerja di parik

gula Desa Kertosari kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan.

Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

2. Untuk mengetahui kondisi sosial pekerja di pabrik gula Desa Kertosari

Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan.

3. Untuk mengetahui kondisi ekonomi pekerja di pabrik gula Desa Kertosari

Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan.
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1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharaplan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan kajian ilmu sosiaologi, khususnya Sosiologi
Industri dan Sosiologi Ekonomi dalam mengkaji kondisi sosial ekonomi pekerja.
Serta diharapkan bisa menjadi bahan komparatif dan kajian bagian akademis yang

tertarik mengkaji lebih jauh dan mendalam yang berkaitan dengan penelitian ini.

1.4.2. Manfaat Praktis

Secara praktis manfaat yang diharapkan pada penelitian ini yang dapat
memberikan informasi kepada masyarakat mengenai kondisi sosial ekonomi

pekerja pabrik gula di suatu wilayah. Sehingga dapat menjadi
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